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Abstract: This study aims to conduct a systematic review of the relationship between work self-

efficacy and employee psychological well-being. Although many previous studies have been 

conducted, there is still a limitation in comprehensive studies on this topic. Using the guidelines 

of Tranfield et al. (2003), this study identified and analyzed relevant articles from the Scopus 

database, focusing on the context of psychological well-being. The search results showed that 

out of 261 articles identified, 63 articles were not relevant and 18 articles were selected for 

further analysis. The findings indicate that self-efficacy plays an important role in improving 

employee psychological well-being, as well as identifying research gaps and future research 

directions. This study is expected to provide better insight into work self-efficacy and its 

implications for organizations. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis mengenai hubungan 

antara efikasi diri (work self-efficacy) dan kesejahteraan psikologis karyawan. Meskipun 

banyak penelitian sebelumnya telah dilakukan, masih terdapat keterbatasan dalam kajian yang 

komprehensif mengenai topik ini. Dengan menggunakan pedoman Tranfield et al. (2003), 

penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis artikel-artikel yang relevan dari database 

Scopus, dengan fokus pada konteks kesejahteraan psikologis. Hasil pencarian menunjukkan 

bahwa dari 261 artikel yang diidentifikasi, 63 artikel tidak relevan dan 18 artikel terpilih untuk 

dianalisis lebih lanjut. Temuan menunjukkan bahwa efikasi diri berperan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan, serta mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian dan arah penelitian di masa depan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih baik tentang work self-efficacy dan implikasinya bagi organisasi. 

 

Kata Kunci: Work Self Efficacy, Psychological Well-Being, Karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan organisasi tidak terlepas dari peran penting sumber daya manusia atau 

karyawan. Sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kompetensi dapat mendorong 
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pertumbuhan dan keunggulan perusahaan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, organisasi 

perlu memperhatikan dan mengembangkan sumber daya manusianya agar dapat memberikan 

kontribusi yang optimal. (Nur et al., 2021) 

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah kesejahteraan psikologis 

karyawan. Kesejahteraan psikologis karyawan merupakan faktor kunci yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan (Pratiwi et al., 2021)(Titin et al., 2021). 

Karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik cenderung memiliki motivasi, 

komitmen, dan kepuasan kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

Efikasi diri karyawan merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi 

kesejahteraan psikologis karyawan. Efikasi diri mengacu pada keyakinan individu terhadap 

kemampuan mereka untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan (Eliza & Pratiwi, 2021). Karyawan yang memiliki efikasi diri 

yang tinggi cenderung memiliki motivasi kerja yang lebih baik, lebih gigih dalam menghadapi 

tantangan, dan lebih cenderung untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi. 

psychologycal well being merupakan topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut, 

terutama dalam konteks organisasi dan manajemen sumber daya manusia. pengertian dari 

psychologycal well-being adalah keadaan individu yang sehat secara mental dan emosional, 

mampu menjalani kehidupan yang bermakna, serta dapat mengelola stres dan tantangan hidup 

dengan baik (Annisa et al., 2022). Studi tentang efikasi diri dalam memperkuat psychologycal 

well-being karyawan dapat memberikan wawasan berharga bagi organisasi dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan dan kinerja karyawan. 

berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa work self efficacy dan 

psychologycal well-being saling terkait dan saling memengaruhi, dimana efikasi diri yang 

tinggi dapat berkontribusi pada kesejahteraan psikologis karyawan secara positif. 

Selain itu, penelitian tinjauan pustaka juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya dan menunjukkan hasil yang beragam (Pratiwi et al., 2021) (Eliza & Pratiwi, 2021) 

(Krisna et al., 2023) (Pratiwi et al., 2021) (Eliza & Pratiwi, 2021) (Raharjo, 2017) (Mariani et 

al., 2021). Namun, masih terbatas penelitian yang secara komprehensif mengkaji hubungan 

antara efikasi diri dan kesejahteraan psikologis karyawan serta implikasinya bagi organisasi. 

Oleh karena itu, tinjauan sistematis mengenai hubungan antara efikasi diri dan kesejahteraan 

psikologis karyawan serta rencana penelitian di masa depan perlu untuk dilakukan. 

Penelitian ini berfokus pada kajian pustaka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam dengan menggunakan pendekatan yang lebih valid dengan mempersempit kajian 

pustaka pada satu area yaitu psychologycal well-being. Kajian pustaka sistematis terhadap 

hubungan variabel di atas merupakan langkah awal untuk menambah wawasan terkait work 

self efficacy dari literatur yang telah dilakukan sebelumnya. Diharapkan hal ini menjadi 

landasan pengujian empiris untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang work self 

efficacy. Oleh karena itu, beberapa pertanyaan penelitian diajukan dalam penelitian ini.  

Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk mengevaluasi peran efikasi diri karyawan dalam 

memperkuat kesejahteraan psikologis karyawan, serta mengidentifikasi arah penelitian di masa 

depan. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian pustaka ini menggunakan pedoman dari 

Tranfield et al. (2003) yang berfokus pada kajian sistematis dalam bidang penelitian 

manajemen dengan melalui beberapa langkah khusus yang dapat meningkatkan kualitas kajian 

dengan membangun kajian pustaka yang sistematis, transparan dan dapat direproduksi. 

Beberapa langkah yang direkomendasikan meliputi 3 tahap penting yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan pendokumentasian kajian pustaka, dimana setiap tahap terdiri dari beberapa 
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langkah, namun dalam penelitian ini setiap langkah disesuaikan agar sesuai dengan prosedur 

kajian termasuk mendefinisikan pertanyaan penelitian, mengidentifikasi kata kunci dan strategi 

pencarian, memilih dan menilai kualitas studi primer, penilaian kualitas dan ekstraksi data. 

Secara rinci, mekanisme tahapan tersebut disajikan di bawah ini (Tranfield et al., 2003). 

 

Search Strategy  

Pemilihan database berbasis Scopus dipilih karena menyediakan 18.000 artikel dari lebih 

dari 5.000 penerbit internasional yang mencakup 16.500 jurnal peer-review di bidang sains, 

teknik, kedokteran, dan ilmu sosial dengan tingkat kedalaman dan kapasitas pencarian yang 

memberikan akurasi tinggi (Supriharyanti & Sukoco, 2023). Jadi database ini sebagian besar 

menyediakan tingkat artikel yang kredibel untuk menghasilkan tinjauan pustaka yang baik. 

Pencarian pertama menggunakan kata kunci umum “work self efficacy” di database Scopus 

diikuti dengan kata kunci “psychological well-being” setelah itu. Pencarian di database artikel 

dibatasi dari tahun 2012 -2024. Hasil pencarian kedua kata kunci tersebut menghasilkan 261 

artikel, yang mana 168 artikel diperoleh dengan menggunakan kata kunci “work self efficacy” 

dan 110 artikel diperoleh dengan menggunakan kata kunci “humble leadership”. Tabel di 

bawah ini menunjukkan protokol yang digunakan untuk ini. 

Penelitian tinjauan pustaka beserta kriteria inklusi dan eksklusi berdasarkan pedoman 

dari Tranfield et al. (2003): 

 
Tabel 1. Review Protocol 

RESEARCH 

QUESTION 

1. Bagaimana work self-efficacy memengaruhi psychological well-being karyawan 

dalam berbagai konteks kerja? 

2. Apa mekanisme utama yang membuat work self-efficacy dapat memperkuat 

psychological well-being karyawan? 

3. Apa saja kesenjangan penelitian dan arah masa depan yang dapat diidentifikasi 

terkait hubungan antara work self-efficacy dan psychological well-being 

karyawan? 

DATABASE 

DAN STRING 

Scopus Database, keywords: 

1. TITLE-ABS-KEY ("Work self efficacy") AND PUBYEAR > 2011 AND 

PUBYEAR < 2025 AND (EXCLUDE (DOCTYPE, "ch") OR EXCLUDE 

(DOCTYPE, "cp") OR EXCLUDE (DOCTYPE, "no") OR EXCLUDE 

(DOCTYPE, "er") OR EXCLUDE (DOCTYPE, "cr")  

2. TITLE-ABS-KEY ("Psychologycal well-being") AND PUBYEAR > 2011 AND 

PUBYEAR < 2025 AND (EXCLUDE (DOCTYPE, "ch") OR EXCLUDE 

(DOCTYPE, "cp") OR EXCLUDE (DOCTYPE, "no") OR EXCLUDE (DOCTYPE, 

"er") OR EXCLUDE (DOCTYPE, "cr") 

INCLUSION 

CRITERIA 

1. English article 

2. Document type: Article and Article review 

3. Empirical, conceptual and theoretical academic journals that focus on humble 

leadership. 

4. Context: Education in terms of organization type or sample 

5. Scopus indexed journal 

6. Open access journal 

EXCLUSION 

CRITERIA 

1. Publications that are not in English 

2. Document Type: Book chapter, conference paper, note, book, editorial and erratum.  

3. Non-academic journals 

4. Context: Business, tourism, health, government organizations 

5. Journal is not Scopusindexed. 

6. Limited access journa 
Sumber: Tranfield et al., 2003 

 

Selection Criteria 

Berdasarkan pedoman Tranfield et al. (2003) semua artikel yang dipilih harus 

memenuhi beberapa kriteria, di mana artikel yang menjadi sumber kajian pustaka harus 
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berbahasa Inggris, artikel yang mencantumkan work self efficacy, open access dan reputasi 

internasional dengan indeks Scopus agar mendapatkan artikel yang berkualitas baik. Kemudian 

artikel yang difokuskan dalam kajian pustaka adalah artikel yang mengkaji dalam konteks 

psychological well-being. Berdasarkan standar inklusi yang ditetapkan, 24 artikel dikecualikan 

karena tidak memenuhi kriteria. Jadi, pada akhirnya, 63 artikel yang tidak relevan tidak dipilih 

dari 261 artikel yang ada. 

 

Quality Assessment 

Tujuan penilaian kualitas adalah untuk mengevaluasi validitas studi yang dipilih, 

memberikan justifikasi yang tepat dan memberikan informasi yang dibutuhkan pembaca untuk 

mengidentifikasi apakah strategi tinjauan dapat diterapkan pada penelitian mereka (Christofi 

et al., 2017). Penulis merujuk pada jurnal terindeks Scopus terutama yang memiliki kuartil 

tertinggi karena cakupan publikasi relevannya luas dan berkualitas tinggi (Ahmad & Omar, 

2016; Supriharyanti & Sukoco, 2023). Selain itu, indeks Q1 merupakan indeks Scopus tertinggi 

yang menunjukkan 25% jurnal teratas dengan dampak tinggi di antara indeks lainnya. 

Kemudian konteks psychological well-being dipilih secara cermat dari jurnal terindeks Q1 

dengan tujuan agar arah penelitian tidak terkontaminasi dengan konteks lain sehingga 

pembahasan tinjauan pustaka menjadi fokus dan eksklusif. Dari 198 artikel yang tersedia, 

sebanyak 180 artikel tidak memenuhi penilaian kualitas sehingga 18 artikel akhir dipilih untuk 

tinjauan pustaka 

 

Data Extraction 

Setelah penilaian kualitas yang cermat, data diekstraksi dari 18 artikel yang dipilih 

dengan menulisnya di spreadsheet Google yang mencatat informasi terkait konten artikel. 

Panduan diagram PRISMA digunakan dalam melakukan strategi pencarian, kriteria pemilihan 

artikel, dan pelaporan proses tinjauan sistematis, yang rinciannya dijelaskan pada gambar di 

bawah ini (Moher et al., 2009): 

 

 
Figure 1. Proses Pencarian Artikel Dan Pengaturan Kriteria Pemilihan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pertanyaan penelitian 1 dan 2 (RQ 1 dan 2). 

Temuan penelitian meliputi diskusi terkait informasi tentang perkembangan publikasi 

akademis, definisi work self efficacy, teori yang digunakan dalam penelitian, penggunaan 

metodologi, dan anteseden serta konsekuensi work self efficacy dari penelitian sebelumnya. 

Definition of Work Self Efficacy 

Variabel work self efficacy ini masih jarang diteliti karena merupakan salah satu konsep 

yang baru muncul, sehingga definisinya pun beragam namun mencerminkan pemikiran yang 

sama. work self efficacy adalah keyakinan individu pada kemampuan mereka sendiri untuk 

melakukan tugas-tugas pekerjaan dengan baik (Kimberly et al., 2019). beberapa peneliti juga 

meneliti bagaimana work self efficacy mempengaruhi psychologycal well-being (Kimberly et 

al., 2019). beberapa penelitian telah meneliti work self efficacy pada karyawan dengan hasil 

yang beragam (Eviana & Achmadi, 2022). Menurut Bandura, self-efficacy merupakan 

keyakinan seorang individu akan kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu tugas 

tertentu.  

Berdasarkan artikel-artikel yang dikaji, definisi humble leadership yang sering 

dijadikan acuan adalah (Daud & Seswandi, 2022) yang menjelaskan bahwa efikasi diri 

merupakan keyakinan seseorang pada kompetensi mereka untuk menangani sejumlah stres atau 

tuntutan yang menantang 

 

Theory Used of Work Self Efficacy 

Terdapat beberapa teori yang mengidentifikasi work self efficacy sebagai faktor penting 

dalam memprediksi kinerja dan kesejahteraan karyawan. Bandura's Social Cognitive Theory 

menyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan individu akan kemampuan mereka untuk 

melakukan tugas tertentu (Kimberly et al., 2019). Self-efficacy, sebagai elemen kunci dari teori 

kognitif sosial, tampaknya menjadi variabel yang signifikan dalam pembelajaran dan kinerja 

karyawan, karena memengaruhi motivasi dan perilaku mereka. (Dinther et al., 2010) Bandura 

juga berpendapat bahwa self-efficacy kolektif, atau keyakinan karyawan tentang kemampuan 

rekan kerja dan organisasi secara keseluruhan, dapat memengaruhi self-efficacy individu. 

(Ryan & Hendry, 2022) 

Selain itu, beberapa peneliti sebelumnya mendefinisikan self-efficacy sebagai 

kepercayaan pada kompetensi seseorang untuk menangani sejumlah stres atau tuntutan yang 

menantang (Kimberly et al., 2019).  Hubungan antara Work Self-Efficacy dan Kesejahteraan 

 

Psikologis Karyawan 

Beberapa studi telah menunjukkan bahwa work self-efficacy memainkan peran penting 

dalam kesejahteraan psikologis karyawan. Karyawan dengan tingkat self-efficacy yang lebih 

tinggi cenderung menunjukkan tingkat kebahagian, kepuasan kerja, dan keterlibatan kerja yang 

lebih tinggi pula. (Tian et al., 2019) Hal ini disebabkan karena karyawan dengan self-efficacy 

tinggi lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan baik, sehingga dapat 

mengembangkan perasaan kompetensi dan keberhasilan (Tian et al., 2019). Selain itu, self-

efficacy yang tinggi juga membantu karyawan dalam mengatasi tantangan dan stres di tempat 

kerja sehingga meningkatkan well-being mereka. (Tian et al., 2019) 

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Tian et al., 2019) menunjukkan bahwa self-

efficacy memiliki efek positif pada kinerja kerja karyawan, dan efek ini dimediasi oleh 

keterlibatan kerja.  

 

Methodology of Work Self Efficacy 

Mayoritas penelitian empiris yang dilakukan dalam kajian pustaka menggunakan 

pendekatan kuantitatif sebanyak 17 artikel (94%) dan kualitatif sebanyak 1 artikel (6%). Artikel 
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yang menjelaskan tentang konseptualisasi work self efficacy  hanya disebutkan sebanyak 1 

(6%) pada penelitian yang dilakukan oleh Oc et al. (2015), dimana mayoritas penelitian 

kuantitatif pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei (71%). Metode 

kuantitatif lain yang sering digunakan dalam penelitian work self efficacy dalam konteks 

psychological well-being adalah eksperimen (29%) melalui serangkaian manipulasi pada salah 

satu kelompok. Selanjutnya terdapat 4 (22%) penelitian kuantitatif yang menggunakan 

pendekatan multilevel dan mayoritas analisisnya dilakukan pada satu level saja yaitu pada level 

individu sebanyak 13 (72%) penelitian dan level tim sebanyak 1 (6%) penelitian. Dari segi alat 

analisis yang digunakan, sebanyak 5 penelitian (28%) menggunakan SPSS, 4 penelitian (22%) 

menggunakan MPlus, 3 penelitian (17%) menggunakan AMOS, 2 penelitian (11%) 

menggunakan PLS-SEM dan 1 penelitian (6%) menggunakan STATA. Hasil telaah penelitian 

ini menunjukkan bahwa dalam mengambil data humble leadership, mayoritas menggunakan 

pengukuran yang mengacu pada Expressed Humility Scale yang terdiri dari 9 item skala 

(Owens et al., 2013; Owens & Hekman, 2012, 2016).  

Untuk penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Oc et al. (2015) menggunakan metode 

grounded theory dalam mengusulkan atau mengonseptualisasikan work self efficacy. 

Berdasarkan partisipan yang diikuti dalam penelitian, mayoritas subjek merupakan bagian dari 

pendidikan seperti mahasiswa, guru, dosen, karyawan universitas dan karyawan yang bekerja 

di perusahaan manufaktur 10 artikel menggunakan mahasiswa sebagai subjek penelitian dan 8 

artikel lainnya merupakan karyawan atau guru di sebuah lembaga pendidikan atau perusahaan 

yang bergerak di bidang manufaktur. Selain itu, penulis juga mengidentifikasi negara asal 

artikel yang dikaji. Mayoritas literatur yang dikaji berasal dari Amerika (28%) diikuti oleh 

Taiwan (17%), Indonesia (11%) dan Cina (11%). Ada dua (11%) penelitian yang dilakukan di 

banyak negara/multi konteks, 1 penelitian (6%) di Singapura, 1 penelitian di Afrika (6%) dan 

1 penelitian yang tidak menyebutkan konteks negara tempat penelitian dilakukan (6%). 

Gambar 3. Pada bagian ini akan membahas variabel yang bertindak sebagai mediator dan 

moderator dalam penelitian empiris yang memengaruhi mekanisme dan kondisi kontekstual 

work self efficacy  yang memengaruhi hasilnya. Temuan diperoleh dari hasil. 

 

Mediator 

Penulis mengkategorikan proses mediasi ini menjadi proses internal dan eksternal. 

Mekanisme internal tercermin dalam penelitian yang dilakukan oleh Lehmann et al. (2022) dan 

Qu et al. (2022) yang menunjukkan bahwa psychological safety dan psychological 

empowerment memediasi work self efficacy dengan konsekuensi yang dikeluarkan. Work self 

efficacy  merupakan prediktor penting bagi employee well-being yang didukung melalui 

perceived abilily, semakin tinggi self efficacy seseorang maka akan semakin tinggi pula well 

being yang diperoleh. Pada level eksternal, terdapat aspek dukungan dari lingkungan yang juga 

memediasi hubungan antara work self efficacy dengan konsekuensinya. Dukungan yang 

diberikan baik itu dukungan organisasi ataupun dukungan atasan terbukti dapat meningkatkan 

well-being yang dirasakan oleh karyawan (Ananto, 2020) (Sukma & Priatna, 2021). 

 

Moderator 

Dalam konteks work self efficacy, faktor-faktor yang dapat memoderasi hubungan 

antara work self efficacy dengan konsekuensinya dapat dikategorikan menjadi dua yaitu faktor 

individual dan faktor kontekstual. Dari faktor individual, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa personality traits, seperti proaktif, optimis, dan level hirarki, dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan work self efficacy dengan hasil yang dicapai (Kimberly et al., 2019). 

Adapun faktor kontekstual yang terbukti dapat memoderasi hubungan ini seperti 

kepemimpinan atasan, budaya organisasi, dan karakteristik pekerjaan. Hasil penelitian terkait 

work self-efficacy dan psychological well-being (Handayani et al., 2021) (Sentosa & Riana, 
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2018) (Kimberly et al., 2019) Berbagai penelitian menunjukkan bahwa work self efficacy 

merupakan salah satu prediktor penting yang dapat meningkatkan employee well-being. 

Tingginya self-efficacy pada karyawan dapat memunculkan keyakinan dalam diri mereka 

untuk dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dengan baik (Kimberly et al., 2019).  

 

Future Research Directions 

Bagian ini mencoba menjawab pertanyaan penelitian ketiga (RQ 3) mengenai area yang 

dapat dieksplorasi di masa depan mengenai work self efficacy dalam meningkatkan 

psychologycal well being pada karyawan. Penting bagi hasil penelitian untuk relevan dalam 

pengembangan psychologycal well-being Arah empiris di masa depan Pertama, hasil tinjauan 

pustaka ini menemukan bahwa penelitiannya belum terlalu banyak membahas konteks-konteks 

spesifik atau berbasis sektor, seperti sektor publik, swasta, bisnis keluarga, atau sektor lainnya. 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memperluas konteks penelitiannya untuk 

melihat work self efficacy dalam meningkatkan psychologycal well-being pada sektor-sektor 

tersebut sesuai konteks kebutuhan dan isu spesifik yang dihadapi (Sentosa & Riana, 2018) 

penelitian di masa depan dapat mengembangkan pengukuran alat ukur psychologycal well 

being berdasarkan dimensi yang ditemukan oleh Oc et al. (2015) dan melakukan pendekatan 

penelitian kuantitatif berdasarkan pengembangan instrumen pengukuran untuk mematikan 

generalisasi konseptual work self efficacy di negara lain, terutama negara-negara Asia 

Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, dan Thailand. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini merupakan kajian pustaka sistematis terkait work self-efficacy dalam 

konteks karyawan. Konsep-konsep teoritis terkait work self-efficacy saat ini mengalami 

perkembangan yang pesat. Dalam konteks karyawan, tentu saja work self-efficacy ini menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan psychological well-being. Work sefl efficacy diajukan 

untuk menjawab permasalahan terkait psychological well-being yang rendah pada karyawan. 

Oleh karena itu, penelitian ini diajukan untuk mengeksplorasi work self-efficacy secara 

menyeluruh. Melalui identifikasi dan evaluasi terhadap 18 artikel, temuan penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat wawasan tambahan mengenai pengembangan work sefl effiacay, 

konseptualisasi work self-efficacy, penggunaan teori, metodologi, faktor-faktor yang 

memengaruhi, dan dampak dari work self-efficacy serta memberikan kemungkinan bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan memperluas literatur dalam domain ini. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa work self-efficacy sangat mempengaruhi psychological 

well-being yang positif bagi karyawan. Meskipun konsep work self-efficacy masih baru 

terutama dalam konteks karyawan, beberapa penelitian menganalisis variabel-variabel yang 

memengaruhi work self-efficacy dan dampaknya pada tingkat individu, tim, dan pemimpin. 

Ulasan ini juga menjelaskan mekanisme psychological well-being yang rendah dan faktor-

faktor yang memengaruhinya. 
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